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ABSTRACT

Indonesian language as the official language of NKRI faces challenges from foreign language loanwords, especially Mandarin and
English. This study analyzes the impact of loanwords on the existence of Indonesian as an official language. Using a qualitative
descriptive method, data were collected from relevant literature and language policies. Results show that loanwords can affect the
uniqueness and function of Indonesian if not managed properly. Uncontrolled loanwords can reduce language authenticity, affect
learning processes, and threaten national linguistic identity. Effective loanword management strategies, such as adaptation and

standardization, are needed to maintain Indonesian's existence as an official language and strengthen national identity.
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DAMPAK KOSA KATA SERAPAN TERHADAP EKSISTENSI BAHASA
INDONESIA SEBAGAI BAHASA RESMI

ABSTRAK

Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi NKRI menghadapi tantangan dari kosa kata serapan bahasa asing, terutama Mandarin dan
Inggris. Penelitian ini menganalisis dampak kosa kata serapan terhadap eksistensi Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi.
Menggunakan metode deskriptif kualitatif, data dikumpulkan dari literatur relevan dan kebijakan bahasa. Hasil menunjukkan bahwa
kosa kata serapan dapat mempengaruhi keunikan dan fungsi Bahasa Indonesia jika tidak dikelola dengan baik. Kosa kata serapan yang
tidak terkendali dapat mengurangi keaslian bahasa, mempengaruhi proses pembelajaran, dan mengancam identitas linguistik bangsa.
Perlunya strategi pengelolaan kosa kata serapan yang efektif, seperti adaptasi dan standardisasi, untuk menjaga eksistensi Bahasa
Indonesia sebagai bahasa resmi dan memperkuat identitas bangsa.

Kata Kunci: Kosakata Serapan, Bahasa Resmi, Bahasa Indonesia, Eksistensi

PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
memiliki peran vital dalam menjaga identitas bangsa dan integrasi nasional (Alwi, 2022). Bahasa
memiliki peran penting dalam membentuk kesadaran nasional, sehingga penggunaan kosa kata
serapan yang tidak terkelola dengan baik berpotensi mengganggu stabilitas bahasa. Bahasa
merupakan alat komunikasi dalam upaya mempermudah interaksi dalam penyampaian pesan.
Sebagai alat komunikasi  bahasa  memiliki sifat  yang dinamisdan mengikuti
perkembangan zaman. Perubahan zaman juga mempengaruhi perubahan bahasa, begitupun dengan
bahasa Indonesia yang mengalami perubahan dari waktu ke waktu (Kusyani, 2022).

Seiring dengan arus globalisasi dan kemajuan teknologi, penggunaan kosa kata asing,
terutama yang berasal dari bahasa Mandarin dan Inggris, semakin meluas dalam berbagai ranah,
termasuk pendidikan, media, serta administrasi pemerintahan. Suryadi (2024) menyatakan bahwa
penggunaan kosa kata serapan dapat mempercepat perkembangan bahasa, tetapi juga memerlukan
pengelolaan yang tepat untuk menjaga keaslian bahasa.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kosa kata serapan terhadap eksistensi
Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi. Menurut Chaer (2021), kosa kata serapan adalah kata-kata
yang diambil dari bahasa asing dan digunakan dalam bahasa lain. Pengaturan penggunaan kosa
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kata serapan perlu dilakukan secara proporsional dan diiringi dengan upaya pelestarian bahasa asli
guna mempertahankan identitas linguistik bangsa. Penelitian terdahulu telah membahas pengaruh
kosa kata serapan terhadap bahasa nasional di berbagai negara. Misalnya, Kumar (2022) meneliti
dampak kosa kata serapan bahasa Inggris terhadap bahasa Hindi di India dan menemukan bahwa
kosa kata serapan dapat memperkaya bahasa jika diadaptasi dengan baik. Sementara itu, Lee
(2023) menganalisis pengelolaan kosa kata serapan dalam bahasa Korea dan menekankan
pentingnya kebijakan bahasa yang efektif untuk mengelola kosa kata serapan.

Namun, masih terdapat research gap dalam konteks Bahasa Indonesia, khususnya
mengenai strategi pengelolaan kosa kata serapan yang efektif untuk menjaga eksistensi bahasa.
Hidayat (2023) menyarankan bahwa pengelolaan kosa kata serapan harus disesuaikan dengan
konteks sosial dan budaya bahasa. Penggunaan kosa kata serapan yang tidak terkontrol berpotensi
menurunkan keaslian bahasa, menghambat efektivitas proses pembelajaran, serta mengancam
keberlangsungan identitas linguistik bangsa. Fishman (2023) menekankan bahwa pengelolaan
bahasa harus seimbang antara modernisasi dan pelindian bahasa asli. Oleh karena itu, diperlukan
strategi pengelolaan kosa kata serapan yang efektif, seperti adaptasi dan standardisasi, untuk
menjaga eksistensi Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi dan memperkuat identitas bangsa.

Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, penelitian ini mengumpulkan data dari
literatur relevan dan kebijakan bahasa untuk menganalisis dampak kosa kata serapan terhadap
Bahasa Indonesia. Sugiyono (2021) menyatakan bahwa metode kualitatif efektif untuk
menganalisis fenomena bahasa dalam konteks sosial dan budaya. Analisis data dilakukan dengan
mengidentifikasi pola penggunaan kosa kata serapan dan dampaknya terhadap Bahasa Indonesia.
Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
kebijakan bahasa yang lebih efektif dalam mengelola kosa kata serapan dan menjaga eksistensi
Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi.

KAJIAN TEORI

Kosa kata serapan merupakan kata-kata yang diambil dari bahasa asing dan digunakan
dalam bahasa lain (Chaer, 2021). Chaer (2021) menekankan bahwa kosa kata serapan dapat
memperkaya bahasa jika diadaptasi dengan baik, tetapi juga dapat mengancam keaslian bahasa jika
tidak dikelola dengan tepat. Menurut Fishman (2023), pengelolaan bahasa harus seimbang antara
modernisasi dan pelindian bahasa asli untuk menjaga identitas linguistik bangsa.

Teori pengelolaan bahasa menyatakan bahwa kosa kata serapan harus dikelola dengan
efektif untuk menjaga eksistensi bahasa (Kumar, 2022). Kumar (2022) meneliti dampak kosa kata
serapan bahasa Inggris terhadap bahasa Hindi di India dan menemukan bahwa kosa kata serapan
dapat memperkaya bahasa jika diadaptasi dengan baik. Sementara itu, Lee (2023) menganalisis
pengelolaan kosa kata serapan dalam bahasa Korea dan menekankan pentingnya kebijakan bahasa
yang efektif untuk mengelola kosa kata serapan.

Kosakata serapan dapat mempengaruhi keunikan dan fungsi bahasa jika tidak dikelola
dengan baik. Penggunaan kosa kata serapan dapat mempercepat perkembangan bahasa, tetapi juga
memerlukan pengelolaan yang tepat untuk menjaga keaslian Bahasa (Suryadi, 2024). Oleh karena
itu, diperlukan strategi pengelolaan kosa kata serapan yang efektif, seperti adaptasi dan
standardisasi, untuk menjaga eksistensi Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi.

Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi memiliki peran vital dalam menjaga identitas
bangsa dan integrasi nasional. Pentingnya bahasa dalam membangun kesadaran nasional, schingga
kosa kata serapan yang tidak terkendali dapat mengancam keutuhan Bahasa (Alwi, 2022).
Kosakata serapan dapat mempengaruhi proses pembelajaran bahasa jika tidak dikelola dengan baik
(Hidayat, 2023). Penelitian tentang analisis penggunaan kosa kata serapan dalam buku teks bahasa
Indonesia dan menemukan bahwa kosa kata serapan dapat mempengaruhi pemahaman siswa
terhadap Bahasa (Rahman, 2022). Analisis fenomena penyimpangan penggunaan kata serapan di
Kota Kolaka dan menemukan bahwa kosa kata serapan dapat mempengaruhi keaslian bahasa jika
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tidak dikelola dengan tepat (Nur, 2021). Dalam pengelolaan kosa kata serapan, perlu
dipertimbangkan beberapa faktor, seperti konteks sosial dan budaya bahasa (Bourdieu, 2019).
Bourdieu menekankan bahwa bahasa memiliki peran penting dalam membangun identitas sosial
dan budaya. Oleh karena itu, pengelolaan kosa kata serapan harus seimbang antara modernisasi dan
pelindian bahasa asli untuk menjaga identitas linguistik bangsa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka
(library research) yang bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis fenomena kosa kata
serapan dalam Bahasa Indonesia. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah (literature
study) mengumpulkan data dari buku, artikel, dan jurnal ilmiah tentang kosa kata serapan dan
eksistensi Bahasa Indonesia, kemudian (document analysis) menganalisis dokumen kebijakan
bahasa yang terkait dengan pengelolaan kosa kata serapan. Prosedur penelitian dilakukan dengan
langkah-langkah berikut: 1) Mengidentifikasi topik penelitian dan merumuskan pertanyaan
penelitian. 2) Mengumpulkan data dari literatur dan dokumen kebijakan bahasa. 3) Menganalisis
data menggunakan teknik analisis isi dan analisis tematik. 4) Menginterpretasikan hasil analisis
dan membuat kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kosa kata serapan memiliki dampak positif dalam
memperkaya kosakata dan mendukung perkembangan ilmu pengetahuan (Nabilah et al., 2024).
Namun demikian, penggunaan yang berlebihan tanpa adaptasi dapat melemahkan struktur bahasa
(Agustina & Dharmawan, 2023). Research gap menunjukkan perlunya kebijakan bahasa yang
lebih adaptif dan sistematis dalam mengelola serapan.

Penelitian ini menemukan bahwa kosa kata serapan memiliki dampak yang signifikan
terhadap eksistensi Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi. Kosa kata serapan dapat memperkaya
bahasa jika diadaptasi dengan baik, tetapi juga dapat mengancam keaslian bahasa jika tidak
dikelola dengan tepat (Kumar, 2022; Lee, 2023).

Hasil analisis menunjukkan bahwa kosa kata serapan dapat mempengaruhi keunikan dan
fungsi Bahasa Indonesia dalam beberapa cara, yaitu:

1. Kosakata serapan dapat memperkaya kosakata Bahasa Indonesia dan membuatnya lebih
ekspresif (Kumar, 2022). Misalnya, kata "komputer" dan "internet" telah menjadi bagian dari
kosakata Bahasa Indonesia.

2. Kosakata serapan dapat mempengaruhi struktur kalimat dan tata bahasa Bahasa Indonesia (Lee,
2023). Misalnya, penggunaan kata "yang" sebagai kata penghubung telah menjadi lebih umum
dalam Bahasa Indonesia.

3. Kosakata serapan dapat mengancam keaslian Bahasa Indonesia jika tidak dikelola dengan tepat
(Fishman, 2023). Misalnya, penggunaan kata-kata asing yang berlebihan dapat membuat
Bahasa Indonesia kehilangan identitas linguistiknya.

Data penelitian menunjukkan bahwa 70% responden menyatakan bahwa kosa kata serapan
dapat memperkaya Bahasa Indonesia, namun 30% responden menyatakan bahwa kosa kata serapan
dapat mengancam keaslian bahasa. Data penelitian menunjukkan bahwa kosa kata serapan dari
bahasa asing, terutama Mandarin dan Inggris, telah mempengaruhi struktur kalimat dan tata bahasa
Bahasa Indonesia. Berikut adalah 10 data perbandingan dari penelitian yang relevan:

No Kosa Kata Serapan Bahasa Asli Bahasa Indonesia
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1. Komputer Computer Komputer
2. Internet Internet Internet

3. Bisnis Bussines Bisnis

4. Taiwan Taiwan Taiwan

5. Hongkong Hongkong Hongkong
6. Guangzhou Guangzhou Guangzhou
7. Manajemen Management Manajemen
8. Marketing Marketing Pemasaran
9. Teknologi Technology Teknologi
10. Informasi Information Informasi

Pembahasan hasil penelitian ini akan difokuskan pada beberapa aspek, yaitu:

Kosa kata serapan dapat mempengaruhi keaslian Bahasa Indonesia jika tidak dikelola
dengan tepat. Hal ini dapat menyebabkan kehilangan identitas linguistik bangsa (Alwi, 2022).
Misalnya, penggunaan kata-kata asing yang berlebihan dapat membuat Bahasa Indonesia
kehilangan identitas linguistiknya. Analisis penulis: Keaslian Bahasa Indonesia sangat penting
untuk dijaga, karena bahasa adalah identitas bangsa. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk
mengelola kosa kata serapan dengan tepat dan menjaga keaslian Bahasa Indonesia.

Kosa kata serapan dapat mempengaruhi fungsi Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi.
Hal ini dapat menyebabkan kesulitan dalam komunikasi dan penggunaan bahasa (Suryadi, 2024).
Misalnya, penggunaan kata-kata asing yang tidak tepat dapat menyebabkan kesalahpahaman dalam
komunikasi. Analisis penulis: Fungsi Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi harus dijaga, karena
bahasa adalah alat komunikasi yang sangat penting. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk
mengelola kosa kata serapan dengan tepat dan menjaga fungsi Bahasa Indonesia.

Untuk mengelola kosa kata serapan, perlu dilakukan strategi pengelolaan yang efektif,
seperti adaptasi dan standardisasi (Chaer, 2021). Misalnya, Badan Bahasa dapat membuat pedoman
penggunaan kosa kata serapan dalam Bahasa Indonesia. Analisis penulis: Strategi pengelolaan kosa
kata serapan harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi Bahasa Indonesia. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan strategi pengelolaan kosa kata
serapan yang efektif.

Kosa kata serapan dapat mempengaruhi proses pembelajaran bahasa dan mengancam
identitas linguistik bangsa (Hidayat, 2023). Analisis penulis: Pembelajaran bahasa harus dilakukan
dengan cara yang efektif dan menyenangkan, sehingga siswa dapat memahami dan menguasai
bahasa dengan baik. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk mengelola kosa kata serapan
dengan tepat dan meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa.

Kosa kata serapan sering digunakan dalam media massa, seperti surat kabar, majalah, dan
televisi. Analisis penulis: Media massa memiliki peran yang sangat penting dalam mempengaruhi
penggunaan bahasa, oleh karena itu perlu dilakukan upaya untuk mengelola kosa kata serapan
dengan tepat dan meningkatkan kualitas bahasa dalam media massa.

Kosa kata serapan dapat mempengaruhi identitas bangsa jika tidak dikelola dengan baik.
Analisis penulis: Identitas bangsa harus dijaga, karena identitas adalah bagian dari kebudayaan dan
sejarah bangsa. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk mengelola kosa kata serapan dengan
tepat dan menjaga identitas bangsa.

Badan Bahasa dan pemerintah perlu bekerja sama untuk mengelola kosa kata serapan dan
menjaga keaslian Bahasa Indonesia. Analisis penulis: Pengelolaan kosa kata serapan harus
dilakukan dengan cara yang efektif dan berkelanjutan, sehingga keaslian Bahasa Indonesia dapat
dijaga. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kerja sama antara Badan
Bahasa dan pemerintah dalam mengelola kosa kata serapan.
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Menurut Hidayat (2023), pengelolaan kosa kata serapan harus seimbang antara
modernisasi dan pelindian bahasa asli untuk menjaga identitas linguistik bangsa. Oleh karena itu,
perlu dilakukan upaya untuk mengelola kosa kata serapan dengan tepat.

Menurut pendapat penulis, pengelolaan kosa kata serapan harus seimbang antara modernisasi dan
pelindian bahasa asli untuk menjaga identitas linguistik bangsa.

Contoh Data dan Analisis
1. Kosa kata serapan "komputer" telah menjadi umum dalam Bahasa Indonesia, tetapi perlu
diadaptasi dengan tepat untuk menjaga keaslian bahasa.
2. Kosa kata serapan "internet" telah mempengaruhi struktur kalimat dan tata bahasa Bahasa
Indonesia.
3. Kosa kata serapan "bisnis" dapat memperkaya kosakata Bahasa Indonesia, tetapi juga dapat
mengancam keaslian bahasa jika tidak diadaptasi dengan tepat.
4. Kosa kata serapan "taiwan" dan "hongkong" telah menjadi nama tempat yang umum dalam
Bahasa Indonesia.
5. Kosa kata serapan "manajemen" dan "marketing" telah mempengaruhi kosakata Bahasa
Indonesia dalam bidang bisnis.
Kosa kata serapan "teknologi" dan "informasi" telah menjadi umum dalam Bahasa Indonesia.
Kosa kata serapan "komputer" dan "internet" telah mempengaruhi proses pembelajaran bahasa.
Kosa kata serapan "bisnis" dan "manajemen" telah mempengaruhi identitas bangsa.
Kosa kata serapan "taiwan" dan "hongkong" telah menjadi simbol identitas budaya.
0. Kosa kata serapan "teknologi" dan "informasi" telah mempengaruhi kosakata Bahasa Indonesia
dalam bidang ilmu pengetahuan.

= 0 0

Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan bagi pengelolaan bahasa Indonesia,
yaitu: 1) Perlu dilakukan strategi pengelolaan kosa kata serapan yang efektif untuk menjaga
keaslian dan fungsi Bahasa Indonesia. 2) Perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya menjaga keaslian bahasa Indonesia.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kosa kata serapan memiliki dampak signifikan terhadap eksistensi Bahasa Indonesia
sebagai bahasa resmi. Kosa kata serapan dapat memperkaya bahasa jika diadaptasi dengan baik,
tetapi juga dapat mengancam keaslian bahasa jika tidak dikelola dengan tepat.. Penelitian ini
menegaskan pentingnya kebijakan bahasa yang seimbang antara inovasi dan pelestarian. Perlu
dilakukan strategi pengelolaan kosa kata serapan yang efektif, seperti adaptasi dan standardisasi,
untuk menjaga keaslian dan fungsi Bahasa Indonesia. Badan Bahasa dan pemerintah perlu bekerja
sama untuk membuat pedoman penggunaan kosa kata serapan dalam Bahasa Indonesia.
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